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ABSTRAK 
 

Persaingan Global menuntut UMKM mengikuti perkembangan teknologi melalui pemanfaatan 

komputer dalam menyajikan informasi akuntansi. Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisa perilaku 

UMKM berupa  attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding dan pengetahuan akuntansi 

terhadap niat penggunaan sistem Informasi akuntansi pada UMKM di Kudus. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini merupakan pengusaha UMKM di 

Kudus yang berjumlah 80 dan pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi  linier berganda, koefisien determinasi (R2), uji F, uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan attitude, perceived behavior control dan herding berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem 

informasi akuntansi pada UMKM di Kudus, sedangkan subjective norm dan pengetahuan akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM di Kudus.  

 

Kata Kunci: Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavior Control, Herding, Pengetahuan Akuntansi, 

Sistem Informasi Akuntansi. 
 

ABSTRACT 
 

Global competition requires MSMEs to follow technological developments through the use of 
computers in presenting accounting information. This study aims to analyze the behavior of MSMEs 
in the form of attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding and accounting 
knowledge on the intention to use accounting information systems at MSMEs in Kudus. The 
approach used in this research is a quantitative approach. The sample of this study was 80 SMEs 
entrepreneurs in Kudus and the sample was taken using random sampling technique. The analytical 
method used is multiple linear regression analysis, coefficient of determination (R2), F test, t test. 
The results showed that attitude, perceived behavior control and herding had an effect on the 
intention to use accounting information systems in MSMEs in Kudus, while subjective norms and 
accounting knowledge had no effect on intentions for using accounting information systems in 
MSMEs in Kudus. 
 
Keywords: Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavior Control, Herding, Accounting Knowledge, 
Accounting Information Systems. 
 

1. PENDAHULUAN 

Usahai mikro,i kecili dani menengahi (UMKM)i menjadi bagian kelompoki usahai yangi 

memilikii jumlahi yangi palingi besar. Kriteria UMKM memiliki payung hukum berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No.7 tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Dalam berbagai goncangan krisis ekonomi 

kelompok ini dapat bertahan sekalipun banyak hambatan dan kendala baik dari internal maupun 

eksternal. Seperti aspek keuangan, sumberdaya manusia (SDM), iklim usaha, infrastruktur dan 

pemasaran (Bank Indonesia, 2015). 
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Sistem informasi merupakan alat untuk menyajikan informasi dengan cara sedemikian rupa 

sehingga bermanfaat bagi penerimanya, sedangkan sistem informasi akuntansi adalah sistem yang 

mengubah transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Kusrini & 

Koniyo, 2012). Sistem Informasi dapat menjadi kekuatan strategi dan alat bagi organisasi yang 

memberikan keuntungan pada aspek promosi dan kekuatan daya saing. Adopsi Teknologi Informasi 

memberikan kemampuan bagi UMKM untuk memberikan layanan yang semakin baik dan daya 

saing. Teknologi Informasi juga terbukti mempunyai dampak positif pada kinerja organisasi. 

Sistemi Informasii Akuntansii (SIA)i dapati digunakani sebagaii penyediai informasii yangi 

ditujukani untuki penggunai laporani keuangani dalami rangkai pengambilani keputusan.i SIAi 

menghasilkani informasii keuangani yangi bisai dipercaya,i relevan,i tepati waktu,i dapati dipahamii 

dani terujii kebenarannyai untuki membantui dalami prosesi pengambilani keputusani ekonomis.i 

Sistemi akuntansii berbasisi komputerisasii dapati membantui UKMi untuki meningkatkani usahai 

dani mengatasii masalahi yangi adai dii UKM.i UKMi sangati berkepentingani terhadapi 

penggunaani sistemi informasii berbasisi komputeri agari bisai berdayai saingi dengani entitasi 

yangi lebihi besar. (Amanda dan Restuti, 2017) 

Rendahnya minat UMKM di kota Kudus dalam menggunakan sistem akuntansi 

terkomputerisasi. Namun demikian ada juga pelaku UMKM yang berminat untuk menyusun laporan 

keuangan dengan menggunakan karyawan atau tenaga ahli untuk menyusun laporan keuangan 

(Triyanto, 2021). Laporan keuangan bagi pelaku UMKM sangat penting selain untuk memperoleh 

bantuan kredit dari pihak bank atau pihak lain, laporan keuangan juga sebagai alat pengendalian 

aset, kewajiban dan modal serta perencanaan pendapatan dan efisiensi biaya. 

Pengetahuan akuntansi pemilik dapat tercermin melalui perlakuan pemilik usaha dalam 

mengelola keuangan perusahaan. Dengan kata lain, praktik akuntansi dalam suatu perusahaan 

mencerminkan tingkat pengetahuan akuntansi pemilik. Pengetahuan akuntansi dapat diidentifikasi 

dari pengalaman pemilik usaha pada partisipasinya dalam program pelatihan akuntansi yang pernah 

diikuti. Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha, maka makin baik 

pula kemampuan mereka dalam menggunakan informasi akuntansi. (Lestari dan Rustiana, 2019). 

Berdasarkankan fenomena dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya (terlampir), penqltian ini 

bertujuan untuk mwnguji secara empiris adanya pengaruh attitude, subjective norm, perceivedi 

behaviori control, herding serta  pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Theory of Planned Behavior 

 Theoryi ofi Plannedi Behaviori (TPB)i merupakani perkembangani lebihi lanjuti darii Theoryi 
ofi Reasonedi Actioni (TRA).i Kelebihani darii Theoryi ofi Plannedi Behaviori yaitui dalami 
menganalisisi suatui situasii dii saati individu-individui tidaki memilikii kontroli sendirii terhadapi 
sumber-sumberi dayai yangi merekai perlukan,i pengetahuan,i dani kesempatani yangi merekai 
peroleh.i Teorii inii dikembangkani olehi Ajzen (2016) dengani menambahkani sebuahi konstruki 
yaitui kontroli perilakui persepsiani (perceivedi behaviorali control)i yangi dipersepsikani akani 
mempengaruhii niati dani perilaku.i Konstruki inii ditambahkani dii TPBi untuki mengontroli 
perilakui individuali yangi dibatasii olehi sekurang-kurangnyai dani keterbatasan-keterbatasani 
darii kekurangani sumberi dayai yangi digunakani untuki melakukani perilaku. 
 Theoryi ofi Plannedi Behaviori adalahi teorii yangi meramalkani pertimbangani perilakui 

karenai perilakui dapati dipertimbangkani dani direncanakan.i Theoryi ofi Plannedi Behaviori 

memilikii keunggulani dibandingkani teorii keperilakuani yangi lain,i karenai Theoryi ofi Plannedi 

Behaviori merupakani teorii perilakui yangi dapati mengidentifikasikani keyakinani seseorangi 

terhadapi pengendaliani atasi sesuatui yangi akani terjadii darii hasili perilaku,i sehinggai 

membedakani antarai perilakui seseorangi yangi berkehendaki dani yangi tidaki berkehendaki 

(Amanda & Restuti, 2017). 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Gambarn kerangkan pemikirann dijelaskann padan gambar 2.1 (terlampir). Theory of planned 

behavior oleh Ajzen (1991) sebagaimana dikutip Amanda & Restuti (2017) menjelaskann bahwan 

perilakun yangn dilakukann olehn individun timbuln karenan adanyan niatn untukn berperilakun 

yang kemudian terwujud dalam bentuk sikap. Sikapn adalahn tingkatn dimanan individun memilikin 

evaluasin yangn positifn ataun negatifn terhadapn suatun perilakun tertentu.n  

Penelitiann sebelumnyan yangn dilakukann olehn Filadelifa (2016), menyatakann bahwan 

niatn pelakun UMKMn atasn pengadaann pembukuann dipengaruhin olehn variabeln sikapn 

(attitude). Penelitian terdahulu oleh Badaj dan  Radi, (2017), Irwansyah edkk (2018) serta Chen et 

al. (2020) menunjukkan bahwa attitude memiliki pengaruh terhadap niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi. Berikut Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian. 

 

                                            
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Amanda dan Restuti (2017) yang dikembangkan oleh peneliti 

 

 Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

H1 : Attitude berpengaruh positif terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi 

pada UMKM di Kudus. 

Menurut theory of planned behavior oleh Ajzen (1991) sebagaimana dikutip Amanda & 

Restuti (2017), norman subjektifn adalahn pertimbangann seseorangn sehubungann dengann 

apakahn orangn lainn beranggapann bahwan dian perlun melakukann haln tersebutn ataun tidak.n 

Norman subjektifn pelakun UKMn atasn penggunaann SAn terkomputerisasin terbentukn darin 

lingkungann sekitarn jugan dengann usahan yangn sejenis.n  

Penelitiann sebelumnyan yangn dilakukann olehn Grafiti (2016) menyatakann bahwan niatn 

pelakun UMKMn untukn menyusunn laporann keuangann dipengaruhin olehn variabeln norman 

subjektifn (subjectiven norm).n Subjectiven normn sebagain faktorn yangn berpengaruhn terhadapn 

niatn penggunaann sistemn akuntansin terkomputerisasin didasarkan atas penelitian yang dilakukan 

oleh Nugraha (2016), Kijkasiwat (2021) serta Chen et al. (2020) yaitu subjectiven normn 

berpengaruhn terhadapn niatn penggunaann sistemn akuntansin terkomputerisasi. Hipotesis kedua 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

H2 : Subjective norm berpengaruh positif terhadap niat penggunaann sistemn akuntansin 

terkomputerisasin padan UMKMn din Kudus. 

 
Ajzen (1991) mengemukakan theory of planned behavior bahwa perceived behavior control 

(kontroln perilakun persepsian)n adalahn suatun kondisin dimanan individun percayan bahwan 
suatun tindakann itun mudahn ataun sulitn dilakukann din bawahn kontroln individu. Perceived 
behavior control hampir sama dengan konsep self efficacy yaitu persepsi orang untuk 
kemampuannya pada saat melakukan tindakan atau perilaku. 

Penelitian terdahulu antara lain oleh Badaj dan  Radi (2017), Amanda dan Restuti (2017) serta 

Irwansyah dkk (2018) menyatakan bahwa variabel perceivedn behaviorn controln berpengaruhn 
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terhadapn niatn penggunaann sistemn akuntansin terkomputerisasi.n Hipotesisn ketigan yangn 

diajukann dalamn penelitiann inin adalahn sebagain berikutn ini. 

H3 : Perceived behavior controln berpengaruhn positifn terhadapn niatn penggunaann sistemn 

akuntansin terkomputerisasin padan UMKMn din Kudus. 

 
Theory of planned behavior oleh Ajzen (1991) sebagaimana dikutip Amanda dan Restuti 

(2017) menjelaskan bahwa dalamn melakukann suatun perilaku,n individun dipengaruhin olehn 
intensi.n Salahn satun penentun intensin adalahn norman subjektif,n yaknin persepsin seseorangn 
terhadapn tekanann sosialn untukn melakukann ataun tidakn melakukann suatun perilakun tertentu,n 
yangn dapatn menyebabkann herding.n Dengann katan lain,n semakinn seringn individun 
berinteraksin dengann individun lainn dalamn suatun kelompok,n makan akann menyebabkann 
individun tersebutn berperilakun saman dengann individun lainn din sekitarnya.n  

Interaksin dengann pengusahan UKMn lainn yangn telahn membuatn pencatatann keuangann 

akann menimbulkann pertukarann informasi,n dimanan individun seolahn olahn memintan 

persetujuann darin orangn lainn dalamn pengambilann keputusan.n Haln tersebutn yangn 

menyebabkann herding,n sehinggan seseorangn berfikir,n bertindak,n dann berperilakun saman 

dengann kebanyakann orangn din lingkungann sekitarnya.n Semakinn seringn pengusahan UKMn 

berkumpuln dengann pengusahan UKMn lain/kelompokn yangn telahn membuatn pencatatan,n 

makan akann semakinn menumbuhkann niatn pengusahan UKMn tersebutn dalamn membuatn 

pencatatann akuntansi.n Olehn karenan itu,n semakinn tinggin tingkatn herdingn pemilikn UKM,n 

makan akann berpengaruhn terhadapn niatn untukn melakukann pencatatann akuntansi.n (Andhika 

dan  Damayanti, 2017) 

Herding dijadikan faktor yang mempengaruhi niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi didasarkan pada penelitian yang dilakukan Andhika & Damayanti (2017), 

Handayani dkk (2020) yang membuktikan bahwa herding berpengaruh terhadap niat penggunaan 

sistem akuntansi terkomputerisasi, jika semakinn seringn individun berinteraksin dengann individun 

lainn dalamn suatun kelompok,n makan akann menyebabkann individun tersebutn berperilakun 

saman dengann individun lainn din sekitarnya, maka hal ini akan dapat mendorong terjadinya niat 

penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. Hipotesisn keempatn yangn diajukann dalamn 

penelitiann inin adalahn sebagain berikutn ini. 

H4  : Herding berpengaruh positif terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi 

pada UMKM di Kudus. 

 

Menurut theory of planned behavior oleh Ajzen (1991) sebagaimana dikutip Amanda & 

Restuti (2017), pengetahuan seseorang diperoleh dari hasil upaya atas intensinya pada suatu hal 

tertentu. Seorang wirausaha setidaknya harus mempunyai jiwa kewirausahaan dan pengetahuan 

akuntansi yang bagus demi kelangsungan bisnis yang dijalaninya. Seorang wirausaha sebaiknya 

memahami bagaimana pencatatan transaksi keuangan dan pelaporan akuntansi karena kegiatan 

bisnis itu tidak hanya melakukan kegiatan untuk jangka waktu satu bulan dan satu atau dua tahun 

saja tetapi bertahun–tahun, jadi tidak mungkin perusahaan akan mengingat semua transaksi yang 

terjadi dalam setiap kegiatan sebuah bisnis tanpa proses dan sistem pencatatan teratur dan sistematis, 

untuk itu dibutuhkan pengetahuan akuntansi untuk membuat suatu informasi akuntansi dalam 

sebuah bisnis. Dengan akuntansi yang memadai maka pengusaha UMKM dapat memenuhi 

persyaratan dalam pengajuan kredit berupa laporan keuangan (Lestari & Rustiana, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Whetyningtyas (2016), Tambunan (2019), Andhika & Damayanti 

(2017) serta Rahmiyanti dkk (2020) membuktikan bahwa pengetahuan akuntansi dapat mendorong 

terjadinya niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. Hipotesisn keliman yangn diajukann 

dalamn penelitiann inin adalahn sebagain berikutn ini. 

H5  : Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

 

3. METODE PENELITIAN 
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3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian ini dilakukan 

di beberapa UMKM di Kudus. Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah UMKM di Kudus. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: attitude, subjective norm, perceived behavior control, 

herding dan pengetahuan akuntansi. 

 

3.2 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Variabeli dependeni merupakani tipei variabeli yangi dijelaskani ataui dipengaruhii olehi 

variabeli independen.i Variabeli dependeni yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi Niat 

Penggunaan Sistem Akuntansi Terkomputerisasi (Y). 

Variabeli independeni merupakani tipei variabeli yangi menjelaskani ataui mempengaruhii 

variabeli yangi lain.i Variabeli independeni yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi Attitude 

(X1), Subjective Norm (X2), Perceived Behavior Control (X3), Herding (X4), Pengetahuan Akuntansi 

(X5). 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Attitude merupakan evaluasii kepercayaani (belief)i ataui perasaani positifi ataui negatifi darii 

seseorangi jikai harusi melakukani perilakui yangi akani ditentukan. Variabel attitude diukur 

menggunakan empat pernyataan. Indikator attitude dalam penelitian ini adalah (Amanda & Restuti, 

2017): 

a. Penggunaani SIi terkomputerisasii memilikii perani pentingi untuki memperolehi informasii 

mengenaii posisii keuangani usaha. 

b. Penggunaani SIi terkomputerisasii dapati membantui pengembangani usaha. 

c. SIi terkomputerisasii merupakani salahi satui alati yangi digunakani manajemeni untuki 

menghadapii persaingani usaha. 

d. Menggunakani SIi terkomputerisasii bukanlahi pekerjaani yangi membuang-buangi waktu. 

Variabel attitude diukur menggunakan 4 item pernyataan dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai rentang nilai 1 

sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Netral/N), 4 

(Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 

 

3.3.1. Subjective Norm (X2) 

Subjective norm merupakan persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-

kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku yang sedang dipertimbangkan. Variabel subjective norm diukur menggunakan tiga 

pernyataan. Indikator subjective norm penelitian ini adalah (Amanda & Restuti, 2017): 

a. Dii lingkungani sekitar,i UKMi laini padai bidangi usahai sejenisi sudahi banyaki menggunakani 

SIi terkomputerisasi. 

b. Usahai laini yangi menggunakani SIi terkomputerisasii usahanyai lebihi maju. 

c. Orang-orangi dii sekitari menyarankani untuki menggunakani SIi terkomputerisasi. 

Variabel subjective norm diukur menggunakan 3 item pernyataan dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai rentang nilai 1 

sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Netral/N), 4 

(Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 

Perceived behavior control merupakan kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 

melakukan perilaku. Variabel perceived behavior control diukur menggunakan empat pernyataan. 

Indikator perceived behavior control adalah (Amanda & Restuti, 2017): 
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a. Dapati mencarii karyawani yangi dapati membantui menggunakani SIi terkomputerisasii untuki 

mendukungi perkembangani usaha. 

b. Mampui menyewai tenagai ahlii untuki membantui menggunakani SIi terkomputerisasi. 

c. Tidaki akani kesulitani dalami menggunakani SIi terkomputerisasi. 

d. Tidaki akani kesulitani dalami memahamii SIi terkomputerisasi. 

Variabel perceived behavior control diukur menggunakan 4 item pernyataan dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga 

mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak 

Setuju/TS), 3 (Netral/N), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 

 

3.3.2. Herding (X4) 

Herdingi merupakani tindakani seseorangi dalami menirui perilakui orangi lain,i tanpai 

memperdulikani apakahi sesuatui tersebuti rasionali ataui tidak. Variabel herding diukur 

menggunakan tiga pernyataan. Indikator herding penelitian ini adalah (Kusuma, 2019): 

a. Pengusaha UMKM membuat pencatatan keuangan apabila ada pengusaha lain yang membuat 

pencatatan keuangan 

b. Pengusaha memiliki keterbatasan dalam berpikir sehingga meniru pengusaha lain dalam 

pencatatan keuangan 

c. Kemampuan pengusaha kurang memadai dan kurangnya informasi yang didapat mengenai 

pencatatan keuangan 

Variabel herding diukur menggunakan 3 item pernyataan dengan menggunakan skala Likert. 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai rentang nilai 1 

sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Netral/N), 4 

(Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 

 

3.3.3. Pengetahuan Akuntansi (X5) 

Pengetahuan akuntansi adalah kemampuan pelaku usaha UMKM dalam hal mengetahui atau 

memahami maksud dan tujuan yang terkait dengan berbagai hal yang terdapat dalam informasi 

akuntansi. Variabel pengetahuan akuntansi diukur menggunakan tiga pernyataan. Indikator 

pengetahuan akuntansi penelitian ini adalah (Riadi, 2018): 

a. Sebagai seorang pemilik atau manajer, mengetahui apa yang dimaksud dengan neraca 

b. Sebagai seorang pemilik atau manajer, mengetahui apa yang dimaksud dengan laporan laba rugi 

c. Sebagai seorang pemilik atau manajer, mengetahui apa yang dimaksud dengan arus kas 

d. Dalam pemrosesan data akuntansi, semua transaksi usaha dicatat kedalam buku besar secara 

teratur 

e. Dalam membuat catatan atau pemrosesan data akuntansi dilakukan oleh pegawai yang memiliki 

pengetahuan akuntansi. 

Variabel pengetahuan akuntansi diukur menggunakan 5 item pernyataan dengan menggunakan 

skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi sehingga mempunyai 

rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 

3 (Netral/N), 4 (Setuju/S) dan 5 (Sangat Setuju/SS). 

Niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi merupakan niati yangi dimilikii olehi 

seseorangi untuki cenderungi mengadopsii suatui perilaku. Variabel niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi diukur menggunakan tiga pernyataan. Indikator niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi penelitian ini adalah (Amanda & Restuti, 2017): 

a. Berniati untuki menggunakani SIi terkomputerisasi. 

b. Sayai bermaksudi mengerjakani sendirii ataui dengani jasai orangi laini untuki menggunakani 

SIi terkomputerisasi. 

c. Sayai berencanai menggunakani SIi terkomputerisasii untuki kepentingani usaha. 

Variabel niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi diukur menggunakan 3 item 

pernyataan dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini 
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dimodifikasi sehingga mempunyai rentang nilai 1 sampai dengan 5, dengan rincian 1 (Sangat Tidak 

dan 5 (Sangat Setuju/SS). 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasii adalahi wilayahi generalisasii yangi terdirii atasi obyeki ataui subyeki yangi 

mempunyaii kualitasi dani karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii 

dani kemudiani ditariki kesimpulannyai (Sugiyono, 2015). Populasii dalami penelitiani inii yaitui 

UMKM di Kudus yang belum terkomputerisasi namun berniat untuk menyelenggarakannya. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara pasti. Sehingga penulis akan men gambil 

sampel di atas 30. Penentuan jumlah sampel ini atas dasar Central Limit Theorema (CLT), dimana 

minimal sampel untuk membentuk kurva normal membutuhkan 30 data (Sugiono, 2015). 

Metode penentuan sampel menggunakan Random Sampling, yaitu sampel dipilih secara acak 

namun tetap merepretasikan total populasi agar tidak bias bagi hasil penelitian’Oleh karena itu 

peneliti menyebarkan kuesioner secara merata pada sembilan  kecamatan di Kabupaten Kudus, yaitu 

Bae, Dawe,Gebog, Jati, Jekulo, Kaliwungu, Kudus, Mejobo, dan Undaan; masing-masing 10 

kuesioner. Selain itu masing-masing wilayar disebarkab kuesiner secara merata berdasar bidang 

usaha yang berbeda-beda, seperti; konveksi, perdagangan, makanan, dan kerajinan.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2015). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah  80,. Jumlah ini berasal dari 90 

kuuesioner yang disebar, hanya 80 yang kembali serta lengkap jawaban dari responden (pimpinan 

UMKM).  

 

3.5  Jenis dan Sumber Data 
Penelitiani inii menggunakanijj datai primer,i adalahi datai mengenaii pendapati respondeni 

tentang attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding dan pengetahuan akuntansi 
terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi pada UMKM di Kudus.Sumber data 
adalah pemilik atau pimpinan UMKM. Hal ini dikarenakan pimpinan atau pemilik adalah pihak 
yang paling memahami informasi dan berperan paling besar dalam menentukan kebijakan 
organisasi. 
 
3.6 Pengumpulan Data 

Pengumpulani datai dalami penelitiani inii menggunakani metodei survei,i yaitui kuesioneri 
kepadai responden.i Kuesioneri adalahi satui seti pertanyaani yangi tersusuni secarai sistematisi 
dani standari sehinggai pertanyaani yangi samai dapati diajukani kepadai setiapi responden.i 
Kuesioneri merupakani alati pengumpulani datai yangi efektifi karenai dapati diperolehnyai datai 
standari yangi dapati dipertanggungjawabkani untuki keperluani analisisi menyeluruhi tentangi 
karakteristiki populasii yangi ditelitii (Supranto, 2011). 

 Kuesioneri penelitiani inii diserahkani langsungi kepadai responden. Peneliti melibatkan 9 

mahasiswa yang disebar ke 9 kecamatan se-Kabupaten Kudus. Masing-masing mahasiswa bertugas 

membawa 10 kuuesioner dan disampaikan kepada jenis usaha yang beragam. Caranya dengan 

mendatangi lansung ke lokasi UMKM dan menemui pimpinan atau pemiliknya. Kemudian 

menanyakn apakah laporan keuangannya telah terkomputerasi dan apakah berminat 

menyelenggarakan sistem akuntnasi terkomputrisasi. Jika jawabannya belum dan berminat, maka 

diteruskan dengan memohon waktu kepada responden untuk mengusu kuesioner. Namun, apabila 

reponden tidak berkenan mengisi nya secara langsung, kuesioner ditinggal dan seminggu kemudian 

diambil.. Menyelenggarakan system akuntakuntasnsi terkomputerisasimenyelenggarakn sitm 

terkomputerisasi.  Untuk menyelenggarakannya.S-Kabupaten Kudus. <asing-masimpaikan 1 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Instrumen 

Pengujian validitas dilakukan terhadap 80 responden. Pengambilan keputusan berdasarkan pada 

nilai r hitung (corrected item-total correlation) > r tabel 0,2189, untuk df = 80-2 = 78; α = 0,05 maka 

item/pertanyaan tersebut valid atau sebaliknya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa indikator 
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yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 

koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel . 

Ujii reliabilitasi merupakani ujii kehandalani yangi bertujuani untuki mengetahuii seberapai 

jauhi suatui alati ukuri dapati diandalkani ataui dipercaya.i Ujii reliabilitasi menunjukkani sejauhi 

manai suatui alati ukuri dapati memberikani hasili yangi relatifi samai apabilai dilakukani 

pengukurani kembalii padai obyeki yangi sama. Berdasarkani hasili pengujiani reliabilitasi darii 

setiapi variabeli penelitiani dengani menggunakani bantuani programi SPSS,i diperolehi hasili nilaii 

ri alphai lebihi besari darii nilaii ri tabeli (0,60).i Jadii dapati dinyatakani bahwai attitude, subjective 

norm, perceived behavior control, herding, pengetahuan akuntansi, niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi yangi digunakani dapati menghasilkani datai yangi reliabel. 

 

 

 

 

4.2   Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas dalam penelitian 

ini digunakan Kolmogorov Smirnov yang menggunakan kriteria uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi (Sig) dari hasil uji tersebut. Data akan berdistribusi normal apabila Sig > 0,05. Nilaii 

sigi (i value)i darii testi statistici adalahi sebesari 0,150i yangi lebihi besari darii 0,05,i sehinggai 

dapati disimpulkani bahwai nilaii residuali regresii adalahi normal.i Dengani demikiani asumsii 

normalitasi terpenuhi. 

 

4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Ujii inii dimaksudi untuki mendeteksii gejalai korelasii antari variabeli bebasi yangi satui 

dengani yangi lainnya.i Ujii multikolinieritasi dilakukani dengani melihati nilaii tolerancei ataui 

nilaii VIFi dengani asumsii jikai nilaii tolerancei >i 0,1i dani nilaii VIFi <i 10i makai tidaki terjadii 

gejalai multikolinieritas.i Ujii multikolinieritasi menunjukkani bahwai tidaki adai nilaii toleransii 

yangi kurangi darii 0,1i dani nilaii VIFi yangi lebihi darii 10,0i sehinggai dapati disimpulkani tidaki 

terjadii multikolinieritasi untuki modeli persamaani yangi digunakan. 

 

4.2.3 Uji Heteroskedastistas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Uji 

heterokedastisitas dilakukan menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan meregresikan 

nilai absolute residual terhadap variabel independen. Kaidah pengambilan keputusan uji 

heterokedastisitas adalah jika terbukti bahwa tidak terdapat heterokedastisitas antara variabel 

independen dengan variabel dependen, yaitu jika nilai signifikansi menunjukkan nilai yang lebih 

besar dari 0,05. i Pada variabel attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding dan 

pengetahuan akuntansi, nilai signifikansi menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05, artinya 

tidaki terdapati heteroskedastisitasi antarai variabeli independeni dengani variabeli dependeni yaitui 

variancei residuali satui pengamatani kei pengamatani yangi laini berbeda. 
 

4.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisisi inii digunakani untuki menghitungi besarnyai faktor-faktori yangi mempengaruhii 

niati penggunaani sistemi akuntansi terkomputerisasi pada UMKM yang dibatasi pada variabel 

attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding dan pengetahuan akuntansi. Analisis 

regresii parsiali dilakukani dengani asumsii salahi satui variabeli independeni berpengaruhi 

terhadapi variabeli dependen,i sedangi variabeli independeni yangi laini dianggapi konstani melaluii 

persamaani regresiipada tabel .1. 
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Tabel .1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Koefisien B 

1 (Constant) -3,337 

Attitude 0,214 

Subjective Norm 0,132 

Perceived Behavior Control 0,114 

Herding 0,157 

Pengetahuan Akuntansi 0,169 
                                         Sumber : Data primer yang diolah, 2022. 

 

Dari hasili perhitungani analisisi regresii di tabel .1,i dapati dimasukani kei dalami persamaani 

regresii sebagaii berikuti ini. 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  + b4 X4 + b5 X5 + e 

Y = -3,337+0,214X1 + 0,132X2 + 0,114X3 + 0,157X4  + 0,169X5 + e 

 

Dan berdasarkan hasil analisis regresi menggunakan bantuan program SPSS dapat dijelaskan 

sebagai berikut ini. 

1. Nilaii sebesari -3,337 merupakani nilaii konstanta,i artinyai tanpai adai pengaruhi darii 

variabeli independeni dani faktori lain,i makai variabeli niati penggunaani sistemi akuntansii 

terkomputerisasii (Y)i mempunyaii nilaii sebesari konstantai tersebuti yaitui sebesari -3,337. 

2. Koefisieni regresii 0,214 menyatakani bahwai setiapi kenaikani attitudei sebesari 100%i makai 

akani menaikkani niati penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasii sebesari 2,14%i 

tanpai dipengaruhii variabeli lainnya. 

3. Koefisieni regresii 0,132i menyatakani bahwai setiapi kenaikani subjectivei normi sebesari 

100%i makai akani menaikkani niati penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasisebesari 

1,32%i tanpai dipengaruhii variabeli lainnya. 

4. Koefisieni regresii 0,114i menyatakani bahwai setiapi kenaikani perceivedi behaviori controli 

sebesari 100%i makai akani menaikkani niati penggunaani sistemi akuntansii 

terkomputerisasii sebesari 1,14%i tanpai dipengaruhii variabeli lainnya. 

5. Koefisieni regresii 0,157i menyatakani bahwai setiapi kenaikani herdingi sebesari 100%i 

makai akani menurunkani niati penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasii sebesari 

1,57%i tanpai dipengaruhii variabeli lainnya. 

6. Koefisieni regresii 0,169i menyatakani bahwai setiapi pengetahuani akuntansii sebesari 100%i 

makai akani menaikkani niati penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasii sebesari 

1,69%i tanpai dipengaruhii variabeli lainnya. 

 

4.4. Goodness of Fit Model 

4.4.1. Adjusted R Square 

Meskipun dalam analisis regresi berganda pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa semua 

variabel independen secara serempak berpengaruh terhadap variabel dependen, namun 

dimungkinkan masih ada variabel independen yang lain juga berpengaruh terhadap kecenderungan 

variabel dependen. 

Dalam model regresi berganda variabel yang lain tersebut diberi simbol (e). Berapa besar 

pengaruh variabel diluar model regresi tersebut (variabel pengganggu) berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dilihat melalui adjusted R square . 

Berdasarkani perhitunganii nilaii adjustedi Ri squarei sebesari 0,487i Artinyai variabeli 

independeni yangi terdirii variabeli attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding 

dan pengetahuan akuntansi memberikan kontribusi sebesar 48,7% terhadap niat penggunaan sistem 
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akuntansi terkomputerisasi. Dari angka tersebut berarti ada variabel independen diluar model regresi 

ini yang berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi sebesar 51,3%. 

 

4.4.2. Uji F 

Ujii Fi padai dasarnyai menunjukkani seberapai jauhi pengaruhi variabeli independeni secarai 

bersama-samai dalami menerangkani variasii variabeli dependeni dengani asumsii variabeli laini 

konstan.i Adapuni lebihi jelasnyai dapati dilihati padai tabeli4.3 

Langkahi selanjutnyai menentukani besarnyai Fi tabeli dengani ukurani sampel.i Dimanai dki 

pembilang=i 5i dki penyebut=i 80i dani nilaii αi =i 0,05,i sehinggai dii dapati Fi tabeli =i 2,33.i 

Hasili perhitungani padai ujii signifikansii simultani diperolehi nilaii Fi hitungi sebesari 36,114i 

yangi lebihi besari darii Fi tabeli (36,114>2,33)i sertai nilaii signifikansii yangi lebihi kecili darii 

0,05i yaitui sebesari 0,000i (0,000<0,05),i sepertii terlihati padai tabeli 4.3i artinyai secarai bersama-

sama attitude, subjective norm, perceived behavior control, herding dan pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. 

 

4.4.3. Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individu dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan asumsi variabel lain konstan. 

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3. 

a. Attitude terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi 

Hasili perhitungani padai regresii linieri bergandai diperolehi nilaii ti hitungi sebesari 2,845i 

yangi lebihi besari darii ti tabeli dengani dfi =i n-k-1i =i 80-5-1i diperolehi ti tabeli 1,668,i 

nilaii ti hitungi >i ti tabeli (2,845>1,668)i sertai nilaii signifikansii yangi lebihi kecili darii 0,05i 

yaitui sebesari 0,000i (0,000<0,05),i sepertii terlihati padai tabeli 4.3i sehinggai H1i diterima,i 

artinyai attitudei berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi niati penggunaani sistemi 

akuntansii terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

b. Subjective norm terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi 

Hasili perhitungani padai regresii linieri bergandai diperolehi nilaii ti hitungi sebesari 1,253i 

yangi lebihi kecili darii ti tabeli dengani dfi =i n-k-1i =i 80-5-1i diperolehi ti tabeli 1,668,i nilaii 

ti hitungi <i ti tabeli (1,253>1,668)i sertai nilaii signifikansii yangi lebihi besari darii 0,05i 

yaitui sebesari 0,165i (0,165>0,05),i sepertii terlihati padai tabeli 4.3i sehinggai H2i ditolak,i 

artinyai subjective norm tidak berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

c. Perceived Behavior Control 

Hasili perhitungani padai regresii linieri bergandai diperolehi nilaii ti hitungi sebesari 2,481i 

yangi lebihi besari darii ti hitungi dengani dfi =i n-k-1i =i 80-5-1i diperolehi ti tabeli 1,668,i 

nilaii ti hitungi >i ti tabeli (2,481>1,668)i sertai nilaii signifikansii yangi lebihi kecili darii 0,05i 

yaitui sebesari 0,010i (0,010>0,05),i sepertii terlihati padai tabeli 4.3i sehinggai H3i diterima,i 

artinyai perceivedi behaviori controli berpengaruhi positifi dan signifikan terhadap niat 

penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

d. Herding 

Hasili perhitungani padai regresii linieri bergandai diperolehi nilaii ti hitungi sebesari 2,841i 

yangi lebihi besari darii ti hitungi dengani dfi =i n-k-1i =i 80-5-1i diperolehi ti tabeli 1,668,i 

nilaii ti hitungi >i ti tabeli (2,841>1,668)i sertai nilaii signifikansii yangi lebihi kecili darii 0,05i 

yaitui sebesari 0,007i (0,007<0,05),i sepertii terlihati padai tabeli 4.3i sehinggai H4i diterima,i 

artinyai herding berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

e. Pengetahuan Akuntansi 

Hasili perhitungani padai regresii linieri bergandai diperolehi nilaii ti hitungi sebesari 1,878i 

yangi lebihi besari darii ti hitungi dengani dfi =i n-k-1i =i 80-5-1i diperolehi ti tabeli 1,668,i 

nilaii ti hitungi >i ti tabeli (1,878>1,668)i sertai nilaii signifikansii yangi lebihi besari darii 
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0,05i yaitui sebesari 0,048i (0,048>0,05),i sepertii terlihati padai tabeli 4.3i sehinggai H5i 

ditolak,i artinyai pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

 

4.5. Pembahasan 

4.5.1. Pengaruh Attitude terhadap Niat Penggunaan Sistem Akuntansi 

Terkomputerisasi 

Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. Berdasarkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,845>1,668), serta berdasarkan nilai koefisien signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Pemilik UMKM beranggapan bahwa penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasii tidaki 

hanyai diterapkani olehi korporasii besari tetapii seharusnyai jugai diterapkani olehi UMKMi dalami 

rangkai mengembangkani usahanya,i makai akani terbentuki sikapi positifi sehingga semakin 

meningkatkan niat pemilik UMKM dalam menggunakan sistem informasi terkomputerisasi. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Badaj & Radi, (2017), Irwansyah et al. 

(2018) serta Chen et al. (2020) menunjukkan bahwa attitude memiliki pengaruh terhadap niat 

penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. Penggunaan sistem informasi terkomputerisasi yang 

memiliki peran penting bagi pemilik usaha untuk memperoleh informasi mengenai posisi keuangan 

usaha akan semakin meningkatkan niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. 

 

4.5.2. Pengaruh Subjective Norm terhadap Niat Penggunaan Sistem Akuntansi 

Terkomputerisasi 

Subjectivei normi tidaki berpengaruhi terhadapi niati penggunaani sistemi akuntansii 

terkomputerisasii pada UMKM di Kudus. Berdasarkani nilaii ti hitungi lebihi kecili darii ti tabeli 

(1,253>1,668),i sertai berdasarkani nilaii koefisieni signifikansii sebesari 0,165i yangi lebihi besari 

darii 0,05.i Artinyai ketikai UMKMi dii lingkungani sekitari ataupuni UMKMi laini padai usahai 

yangi sejenisi menggunakani sistemi akuntansii terkomputerisasii dani usahanyai berjalani lancar, 

maka tidak mempengaruhi seorang pemilik UMKM dalam menggunakan sistem akuntansi 

terkomputerisasi karena adanya faktor lain misalnya usaha tersebut merupakan usaha keluarga yang 

tidak menemukan titik terang dalam penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi. 

Penelitian ini tidak sesuai dengan theory of planned behavior oleh Ajzen (1991) sebagaimana 

dikutip Amanda & Restuti (2017), normai subjektifi adalahi pertimbangani seseorangi sehubungani 

dengani apakahi orangi laini beranggapani bahwai diai perlui melakukani hali tersebuti ataui tidak.i 

Normai subjektifi pelakui UMKMi atasi penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasii 

terbentuki darii lingkungani sekitari jugai dengani usahai yangi sejenis. 

Hasili penelitiani inii tidaki selarasi dengani hasili penelitiani Grafiti (2016) yangi menyatakani 

bahwai terdapati pengaruhi positifi antarai subjective norm dengan niat penggunaan sistem 

akuntansi terkomputerisasi. Usaha yang sejenis menggunakan sistem akuntansi terkomputerisasi 

dan usahanya berjalan lancar, maka tidak mempengaruhi seorang pemilik UMKM dalam 

menggunakan sistem akuntansi terkomputerisasi karena adanya faktor lain misalnya usaha tersebut 

merupakan usaha keluarga yang tidak menemukan titik terang dalam penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi. 

 

4.5.3. Pengaruh Perceived Behavior Control terhadap Niat Penggunaan Sistem 

Akuntansi Terkomputerisasi 

Perceivedi behaviori controli berpengaruhi positifi signifikani terhadapi niati penggunaani 

sistemi akuntansii terkomputerisasii pada UMKM di Kudus. Berdasarkani nilaii ti hitungi lebihi 

besari darii ti tabeli (2,481>1,668),i sertai berdasarkani nilaii koefisieni signifikansii sebesari 0,010i 

yangi lebihi kecili darii 0,05.i Pelakui UMKMi beranggapani bahwai penggunaani SAi 

terkomputerisasii akani dapati mengurangii upayai (tenagai dani waktu)i dalami melakukani 

pekerjaan,i jugai pekerjaani dapati dilakukani secarai lebihi cepati makai akani terbentuki sikapi 

positif.i Selaini itu,i apabilai pelakui UMKMi memilikii ketersediaani danai yangi memadaii untuki 
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membayari prosesi pemasangani sistemi makai akani mempermudahi UMKMi dalami penggunaani 

sistemi akuntansii terkomputerisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ajzen (1991) mengemukakan theory of planned 

behavior bahwa perceived behavior control (kontroli perilakui persepsian)i adalahi suatui kondisii 

dimanai individui percayai bahwai suatui tindakani itui mudahi ataui suliti dilakukani dii bawahi 

kontroli individu. Perceived behavior control hampir sama dengan konsep self efficacy yaitu 

persepsi orang untuk kemampuannya pada saat melakukan tindakan atau perilaku. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Badaj & Radi (2017), yang menunjukkan bahwa 

perceivedi behaviori controli berpengaruhi terhadapi niati penggunaani sistemi akuntansii 

terkomputerisasi.i Pemiliki UMKMi yangi dapati mencarii karyawani yangi dapati membantui 

menggunakani sistemi informasii terkomputerisasii untuki mendukungi perkembangani usahai akan 

semakin meningkatkan niat pemilik dalam menggunakan sistem informasi terkomputerisasi. 

 

4.5.4. Pengaruh Herding terhadap Niat Penggunaan Sistem Akuntansi 

Terkomputerisasi 

Herding berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. Berdasarkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,841>1,668), serta berdasarkan nilai koefisien signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 

0,05. Semakini seringi pengusahai UMKMi berkumpuli dengani pengusahai UMKMi 

lain/kelompoki yangi telahi membuati pencatatan,i makai akani semakini menumbuhkani niati 

pengusahai UMKMi tersebuti dalami membuati pencatatani akuntansii terkomputerisasi. 

Penelitian ini sesuai dengan teori theory of planned behavior oleh Ajzen (1991) sebagaimana 

dikutip Amanda & Restuti (2017) menjelaskan bahwa dalami melakukani suatui perilaku,i individui 

dipengaruhii olehi intensi.i Salahi satui penentui intensii adalahi normai subjektif,i yaknii persepsii 

seseorangi terhadapi tekanani sosiali untuki melakukani ataui tidaki melakukani suatui perilakui 

tertentu,i yangi dapati menyebabkani herding.i Dengani katai lain,i semakini seringi individui 

berinteraksii dengani individui laini dalami suatui kelompok,i makai akani menyebabkani individui 

tersebuti berperilakui samai dengani individui laini dii sekitarnya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Andhika & Damayanti (2017), yang 

membuktikan bahwa herding berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi, jika semakini seringi individui berinteraksii dengani individui laini dalami suatui 

kelompok,i makai akani menyebabkani individui tersebuti berperilakui samai dengani individui laini 

dii sekitarnya, maka hal ini akan dapat mendorong terjadinya niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi. 

 

4.5.5. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Niat Penggunaan Sistem Akuntansi 

Terkomputerisasi 

Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem akuntansi 

terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. Berdasarkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(1,878>1,668), serta berdasarkan nilai koefisien signifikansi sebesar 0,048 yang lebih besar dari 

0,05. Meskipun pemilik UMKM mengetahui mengetahui apa yang dimaksud dengan neraca, laba 

rugi dan lainnya namun keterbatasan waktu dan pembagian waktu dengan keluarga akan menjadikan 

pemilik UMKM tidak terlalu mementingkan tentang komputerisasi akuntansi. 

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori theory of planned behavior oleh Ajzen (1991) 

sebagaimana dikutip Amanda & Restuti (2017), pengetahuan seseorang diperoleh dari hasil upaya 

atas intensinya pada suatu hal tertentu. Seorang wirausaha setidaknya harus mempunyai jiwa 

kewirausahaan dan pengetahuan akuntansi yang bagus demi kelangsungan bisnis yang dijalaninya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

Darii hasili olahi datai dilanjutkani dengani analisisi faktor-faktori yangi mempengaruhii 

penggunaani informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil, dan menengah (Studii Empirisi padai 

UMKMi dii Kabupateni Kudus),i makai dapati disimpulkani sebagaii berikut: 

1. Attitude, Perceivedi behaviori control dan Herding secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan sistem akuntansi terkomputerisasi pada UMKM di Kudus. 

2. Variabel Subjectivei normidan Pengetahuan akuntansi secara parsial tidaki 

berpengaruhisignifikan terhadapi niati penggunaani sistemi akuntansi terkomputerisasi pada 

UMKM di Kudus.  

3. Semua variabel yang diteliti secara simultani berpengaruhisignifikani terhadapi niati 

penggunaani sistemi akuntansii terkomputerisasi pada UMKM di Kudus.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalami penelitiani inii terdapati keterbatasani penelitian,i yaitui : Pengaruh seluruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat pada penelitian ini hanya 51,7%. Sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar dari variabel bebas dalam penelitian ini 

 

5.3. Saran 

Saran pada penelitian adalah di tambahkannya variabel lain yang mempengaruhi niat penggunaan 

sistem informasi akuntasi terkomputerisasi di penelitian selanjutnya. 
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